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ABSTRAK 
 

Muhammad Saleh Suaidy 2017, Model Pendampingan Implementasi Kurikulum 2013 

Di Madrasah Ibtidaiyah Negeri-2 Kumai Kabupaten Kotawaringin Barat.  
 

Kurikulum 2013 adalah kurikulum terbaru yang harus sudah di implementasikan 

secara keseluruhan sampai dengan 2019, oleh karena itu wajib bagi setiap madrasah 

untuk melakukan pendampingan dalam rangka menyiapkan tenaga guru dan pendukung 

lainnya untuk mampu memahami dan terampil dalam melaksanakannya, di samping 

berobahan mainset dan pola pikir yang mendukung terhadap perobahan kurikulum. Untuk 

menjamin kualitas pendampingan maka dibutuhkan model dan metode pendampingan 

yang mampu memberikan jaminan kualitas pelatihan yang bermutu. 

Penelitian ini bertujuan (1) memahami dan mendiskrpsikan model apa yang 

dipergunakan dalam pendampingan implementasi Kurikulum 2013, (2) mendiskripsikan 

kegiatan analisis kebutuhan pendampingan implementasi Kurikulum 2013,  (3) 

mendiskripsikan perumusan desain program model pendampingan implementasi 

Kurikulum 2013, (4) Memaknai pelaksanaan model pendampingan implementasi 

Kurikulum 2013, dan  (5) mendiskripsikan pengendalian model pendampingan 

implementasi Kurikulum 2013. 

Jenis penelitian ini adalah kualitatif. Pelaksanaan penelitian di MIN-2 Kumai 

Kabupaten Kotawaringin Barat. Informan yang dipilih adalah kepala madrasah, guru, 

pengawas sekolah/madrasah,  guru inti, panitia pelaksana, pustakawan dan tenaga 

administrasi.  Teknik pengumpulan data melalui wawancara, observasi dan dokumentasi 

dan untuk keabsahan data peneliti menggunakan triangulasi sumber  dan triangulasi 

metode. 

Hasil penelitian menunjukkan hal-hal sebagai berikut. (1) Model yang diterapkan 

tersebut sesuai dengan model ADDIE, yaitu model gabungan dari kegiatan menganalisis, 

merancang, mengembangkan, mengemplementasikan dan mengevaluasi. Sedangkan 

metode yang digunakan adalah metode in-service learning dan on the job learning, yakni 

pendampingan yang dilakukan sambil melaksanakan pekerjaan. (2) Sebelum membuat 

perencanaan pendampingan dilakukan kegiatan analisis dalam bentuk trining need 

analysis (TNA), atau analisis kebutuhan pendampingan, (3) Desain program 

pendampingan dilakukan mulai dengan memperhatikan hasil kegiatan analisis, kemudian 

merancang desain program pendampingan dalam bentuk  perencanaan yakni penyusunan 

jadwal dan materi, penyediaan anggaran, penyedian sarana prasarana, penentuan model 

dan metode, serta menentukan tujuan dan pengorganisasian dalam bentuk pembentukan 

kepanitiaan, pendelegasian tugas dan wewenang panitia dan pendamping, menentukan 

dan menunjuk pendamping yang profesional, dan membuat buku petunjuk teknis dan 

instrumen pelaksanaan dan supervisi,. (4) Pendampingan dilakukan oleh tiga komponen 

yaitu pengawas, kepala sekolah/madrasah, dan guru inti dengan tugas pendampingan 

secara berjenjang, dan dalam pelaksanaannya terbagi dari 3 (tiga) kegiatan, in service 1, 

on the job learning, dan in service-2  (5) Pengendalian pelaksanaan pendampingan 

dilaksanakan dalam bentuk observasi, penilaian, dan supervisi oleh pengawas dan kepala 

madrasah, sedangkan guru inti secara khusus dan detil melakukan pengendalian 

terlaksananya konsultasi, modeling, choacing dan pelaksanaan pembelajaran sesuai 

dengan karakterisitik kurikulum 2013. 

Kata Kunci : model pendampingan, implementasi kurikulum 2013  
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MOTTO 

 

 

 

 ̶б̳ЫΖЮ ̰Ͻ̶у̲϶ ̲н̳к̲м ̯ϝϛ̶у̲І ̶Ϝн̳к̲Ͻ̶Ы̲Ϧ д̲ϒ п̲Ѓ̲К̲мϛ̶у̲І ̶ϜнΗϡ̴ϳ̳Ϧ д̲ϒ п̲Ѓ̲К̲м ̲н̳к̲м ̯ϝ

 ̲дн̳г̲Я̶Л̲Ϧ ̲ъ ̶б̳ϧж̲ϒ̲м ̳б̲Я̶Л̲т ̳й̵ЯЮϜ̲м ̶б̳ЫΖЮ ΔϽ̲І 

 

ñBoleh jadi kamu membenci sesuatu, padahal ia amat baik bagi kamu. Dan boleh jadi 

kamu mencintai sesuatu, padahal ia amat buruk bagi kamu. Allah Maha mengetahui 

sedangkan kamu tidak mengetahuiò 

(Q.S. Al -Baqarah [2] : 216) 
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PEDOMAN TRA NSLIT ERASI ARAB LATIN  1 

 

Berdasarkan Surat Keputusan Bersama Menteri Agama RI dan Menteri 

Pendidikan dan Kebudayaan RI No. 158/1987 dan 0543/b/U/1987, tanggal 22 Januari 

1988. 

1. Konsunan Tunggal 

Huruf 

Aarab 
Nama Huruf Latin Keterangan 

Ϝ   Alif  
Tidak 

dilambangkan 
Tidak dilambangkan  

 Ϟ baô B Be 

 Ϥ taô T Te 

Ϩ Sa S Es (dengan titik di atas) 

Ϭ  Jim J Je 

 ϰ Haô  Ha (dengan titik di bawah) 

 ϴ Khaô Kh Ka dan Ha 

ϸ  Dal D De 

Ϻ Zal Z Zet (dengan titik di atas) 

ϼ  Ra R Er 

Ͼ  Zai Z Zet 

 Ѐ Sin S Es 

 Є Syin Sy es dan ye 

 Ј Sad   Es (dengan titik di bawah) 

Ќ  Dad   De (dengan titik di bawah) 

                                                             
1IAIN Palangkaraya, Panduan Penulisan Tesis Pascasarjana, (Palangkaraya: IAIN Palangkaraya, 

2015), h. 69 
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Huruf 

Aarab 
Nama Huruf Latin Keterangan 

А  Taô  Te (dengan titik di bawah) 

Д  Zaô  Zet (dengan titik di bawah) 

И  ó ain ó  Koma terbalik di atas 

М  Gain G Ge 

 Р Faô F Ef  

Ф Qaf Q Qi  

Ш  Kaf K Ka 

Ь  Lam L El 

а  Mim M Em 

д  Nun N En 

м  Wawu W We 

и  Ha; H Ha 

 ̭ Hamzah  ᾷ Apostrof 

р  Ya. Y Ye 

 

2. Vocal rangkap dua diftong bahasa Arab yang lambangnya berupa gabungan antara 

harakat dengan huruf, translitterasinya dalam tulisan Latin dilambangkan dengan huruf 

sebagai berikut: 

a. Vocal rangkap (  ̶н̲Ђ  ) dilambangkan dengan gabungan huruf aw, misalnya: al-yawm. 

b. Vocal rangkap (  ̶с̲Ђ ) dilambangkan dengan gabungan huruf ay, misalnya: al-bayt. 

3. Vokal panjang atau maddah bahasa Arab yang lambangnya berupa harakat dan huruf, 

transliterasinya dalam bahasa Latin dilambangkan dengan huruf dan tanda macron 

(coretan horizontal) di atasnya, misalnya (  ̶ϣ̲ϳ̴Ϧ ϝ̲У̶ЮϜ   = al-fǕtiỠah ), ( а̶н̳Я̳Л̶ЮϜ    = al-óulȊm), 

dan (   ̰ϣг̶у̴Ц    = qǭmah). 
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4. Syaddah atau tasydid yang dilambangkan dengan tanda syaddah atau tasydid, 

transliterasinya dalam tulisan Latin dilambangkan dengan huruf yang sama dengan 

huruf yang bertanda syaddah itu, misalnya (   = addun), (   = saddun), (   = ayyib). 

5. Kata sandang dalam bahasa Arab yang dilambangkan dengan huruf alif-lam, 

transliterasinya dalam bahasa Latin dilambangkan dengan huruf ñalò, terpisah dari kata 

yang mengikuti dan diberi tanda hubung, misalnya ( ϥ̶у̲ϡ̶ЮϜ   = al-bayt), ( ̭ϓгЃЮϜ     =al-

samǕô). 

6. TǕômarbȊtah mati atau yang dibaca seperti ber-harakat sukȊn, transliterasinya dalam 

bahasa Latin dilambangkan dengan huruf ñhò, sedangkan tǕô marbȊtah yang hidup 

dilambangkan dengan huruf ñtò, misalnya (Ьы̴л̶ЮϜ ̳ϣ̲т̶ϔ̳ϼ   = ruôyat al- hilǕl ). 

7. Tanda apostrof (ó) sebagai transliterasi huruf hamzah hanya berlaku untuk yang 

terletak di tengah atau di akhir kata, misalnya ( ̳ϣ̲т̶ϔ̳ϼ   = ruôyah ), ( ̭ ϝ̲л̲Ч̳Т   = fuqahǕô). 

 

  



1 
 

BAB I  

PENDAHULUAN  

A. Latar Belakang. 

Dalam kerangka pengembangan kemampuan peserta didik pada setiap 

lembaga pendidikan di Indonesia diarahkan untuk membentuk watak serta 

peradaban sebuah bangsa Indonesia yang mempunyai harkat dan martabat 

sehingga dibutuhkan sebuah masyarakat yang terdidik dan cerdas. Untuk 

mewujudkan hal tersebut pendidikan dipastikan harus mempunyai kualitas yang 

dapat mencetak peserta didik yang beriman dan bertakwa kepada Tuhan Yang 

Maha Esa, berakhlak mulia, sehat, berilmu, cakap, kreatif, mandiri, demokratis 

dan bertanggung jawab sebagaimana tertuang dalam Undang-undang Sistim 

Pendidikan Nasional. 

ñPendidikan nasional berfungsi mengembangkan kemampuan dan 

membentuk watak serta peradaban bangsa yang bermartabat dalam rangka 

mencerdaskan kehidupan bangsa, bertujuan untuk berkembangnya potensi 

peserta didik agar menjadi manusia yang beriman dan bertakwa kepada 

Tuhan Yang Maha Esa, berakhlak mulia, sehat, berilmu, cakap, kreatif, 

mandiri, dan menjadi warga negara yang demokratis serta bertanggung 

jawab.ò2 
 

Untuk membuat rancangan dalam rangka mewujudkan tujuan nasional di 

bidang pendidikan dibutuhkan sebuah sistem yang mempunyai komponen-

komponen yang saling berkaitan erat dan menunjang satu sama lain, atau disebut 

dengan Kurikulum. Komponen-komponen kurikulum tersebut terdiri dari tujuan, 

materi pembelajaran, metode, dan evaluasi. Dalam bentuk sistem ini kurikulum  

akan berjalan menuju suatu tujuan pendidikan dengan adanya saling kerja sama 

diantara seluruh subsistemnya. Apabila salah satu dari variabel kurikulum kurang  

                                                             
2 Undang-Undang No. 20, Tahun 2003. Pasal 3  

1 
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berfungsi dengan baik maka sistem kurikulum akan berjalan kurang baik dan 

maksimal. 

Melihat dari bentuk kurikulum tersebut, maka dalam pelaksanaan kurikulum 

sangat diperlukan suatu pengorganisasian pada seluruh komponennya. Sedangkan 

manajemen adalah salah satu disiplin ilmu yang implikasinya menerapkan proses-

proses tersebut. Maka dalam penerapan pelaksanaan kurikulum, seorang yang 

mengelola lembaga pendidikan harus menguasai ilmu manajemen, baik untuk 

mengurus pendidikan ataupun kurikulumnya. Oleh karena itu, menjadi penting 

untuk memahami secara utuh baik pengertian, tujuan, fungsi, prinsip-prinsip, 

ruang lingkup, proses, dan faktor pendukung serta penghambat manajemen 

kurikulum, serta hubungan teori pendidikan dan kurikulum. 

Ketika pertama kali Kurikulum 2013 diberlakukan secara terbatas pada 

tahun pelajaran 2013-2014, bahwa untuk menunjang penerapan Kurikulum 2013 

pemerintah telah menerbitkan sejumlah peraturan menteri yang menjadi rujukan 

penerapan Kurikulum 2013, diantaranya adalah Peraturan Menteri Pendidikan dan 

Kebudayaan (Permendikbud) tentang: Standar Kompetensi Lulusan; Standar Isi; 

Standar Proses; Standar Penilaian; Kompetensi Dasar dan Struktur Kurikulum 

mulai jenjang SD/MI sampai jenjang SLTA; dan Buku Teks Pelajaran. 

Selanjutnya, untuk kepentingan pelaksanaan Kurikulum 2013 pemerintah 

menerbitkan Permendikbud No. 81A tahun 2013 tentang Implementasi Kurikulum 

2013. Peraturan ini tampaknya masih bersifat transisional, karena belum 

menggambarkan secara utuh dan lengkap bagaimana seharusnya 

mengimplementasikan Kurikulum 2013, di tahun 2014  
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Memasuki tahun pelajaran 2014-2015, akhirnya secara resmi pemerintah 

memberlakukan Kurikulum 2013 dalam skala nasional. Dan untuk kepentingan 

pemberlakuan Kurikulum 2013 secara nasional ini, pada bulan Juli 2014 

pemerintah melalui Kementrian Pendidikan dan Kebudayaan (Kemendikbud) 

menerbitkan beberapa Permendikbud guna melengkapi peraturan yang sudah ada, 

diantaranya Peraturan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan nomor 61 Tahun 2014 

tentang Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan dan dijabarkan kembali lebih 

implementatif dengan Permendikbud Nomor 103 dan 104 tahun 2014 tentang 

Pedoman Pelaksanaan Pembelajaran dan Penilaian oleh Pendidik. Serta peraturan 

lainnya seperti Kegiatan Ekstra Kurikuler;  Kepramukaan;  Peminatan dan lain-

lain. 

Peraturan baru tersebut, diantaranya adalah tentang: Pembelajaran pada 

Pendidikan Dasar dan Pendidikan Menengah; Penilaian Hasil Belajar oleh 

Pendidik pada Pendidikan Dasar dan Pendidikan Menengah; termasuk 

diantaranya Pendampingan Pelaksanaan Kurikulum 2013 pada Pendidikan Dasar 

dan Pendidikan Menengah; Bimbingan dan Konseling pada Pendidikan Dasar dan 

Pendidikan Menengah; Penyelenggaraan Sistem Kredit Semester (SKS) pada 

Pendidikan Dasar dan Pendidikan Menengah; dan Evaluasi Kurikulum. 

Setelah pergantian Presiden dan susunan Kabinet, Menteri Pendidikan dan 

Kebudayaan (Mendikbud) Anies Baswedan mengeluarkan Peraturan Menteri 

Pendidikan dan Kebudayaan (Permendikbud) Nomor 160 Tahun 2014 tentang 

Pemberlakuan Kurikulum Tahun 2006 dan Kurikulum 2013. 

Pasal satu dari Permendikbud itu menyatakan satuan pendidikan dasar dan 

pendidikan menengah yang melaksanakan Kurikulum 2013 sejak semester 
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pertama pada Tahun Pelajaran 2014/2015 kembali melaksanakan Kurikulum 

Tahun 2006 mulai semester kedua Tahun Pelajaran 2014/2015 sampai ada 

ketetapan dari Kementerian untuk melaksanakan Kurikulum 2013. 

Adapun, pada pasal dua menyebutkan satuan pendidikan dasar dan 

pendidikan menengah yang telah melaksanakan Kurikulum 2013 selama tiga 

semester tetap menggunakan Kurikulum 2013. 

Seperti dikutip dari berita Sindo: ñJAKARTA - Langkah Menteri 

Pendidikan dan Kebudayaan (Mendikbud) Anies Baswedan membatasi penerapan 

Kurikulum 2013 menuai kontroversi. Sejumlah pihak menilai keputusan kembali 

ke Kurikulum 2006 sebagai kemunduran besar dalam dunia pendidikan Indonesia.  

Mantan Mendikbud Muhammad Nuh mengatakan, Kurikulum 2013 secara 

substansi sebenarnya tidak ada masalah. òKalau ada masalah teknis, mestinya 

dicarikan solusi perbaikannya, bukan balik ke belakang, sebab KTSP (kurikulum 

tingkat satuan pendidikan) secara substansi ada kekurangan dan secara teknis juga 

perlu penyiapan lagi,ò kata M Nuh kemarin. Dia mengaku semasa dulu menjabat 

Mendikbud tidak bisa mengungkapkan sisi negatif KTSP (Kurikulum 2006). 

Namun kini masyarakat perlu tahu bahwa KTSP perlu direvisi menjadi 

Kurikulum 2013 karena tidak bisa diharapkan memajukan pendidikan Indonesia. 

òBanyak sekali negative list dari Kurikulum 2006. Dulu saya masih tutup-tutupi 

karena bagian dari pemerintah. Tapi adalah suatu kemunduran besar jika 

mendikbud sekarang mengembalikannya ke KTSP,ò katanya.3 

Lembaga Pendidikan sempat bingung untuk mengambil sikap antara 

memberlakukan dan menghentikan pelaksanaan Kurikulum 2013, keluar dari 

                                                             
3 Neneng zubaidah, Balik ke Kurikulum 2006 Langkah Mundur, SINDO, Senin,  8 Desember 

2014 (sumber: http://index.sindonews.com/blog/1584/koran-sindo) 



5 
 

5 
 

polemik di atas, hal ini tentunya karena kurangnya pemahaman tentang maksud 

dan tujuan baik Menteri Pendidikan dan Kebudayaan, yang dijelaskan bahwa 

penundaan pemberlakuan Kurikulum 2013 adalah agar dalam pelaksanaanya 

dapat dilakukan dengan kesiapan yang betul-betul matang baik pengetahuan, 

keterampilan guru dan pengelola maupun perangkat pendukung seperti buku, dan 

perangkat lainnya. 

Pemberlakuan Kurikulum 2013 bagi Madrasah Ibtidaiyah sesuai dengan 

Peraturan Menteri Agama nomor 117 tahun 2014 menyatakan bahwa 

pelaksanaannya dimulai dari tahun pelajaran 2014-2015. Selanjutnya pada 

Peraturan Menteri Agama Nomor 207 tahun 2014 dinyatakan bahwa Madrasah 

yang mengimplementasikan Kurikulum 2013 adalah Madrasah yang sudah 

melakukan program pendampingan Kurikulum 2013, dan Kurikulum 2013 

dilatihkan kepada Kepala Satuan Pendidikan, Pengawas, Guru dan tenaga 

kependidikan. 

Perubahan kurikulum 2006 menjadi kurikulum 2013 ini memang 

merupakan suatu langkah maju dari pemerintah Indonesia untuk menciptakan 

generasi yang lebih baik dan berkualitas. Baik dan berkualitas ini ditinjau dari 

segi penguasaan pengetahuan, penguasaan keterampilan, dan juga dimilikinya 

karakter yang mampu memperbaiki citra bangsa Indonesia yang bermartabat. 

Kurikulum 2013 diciptakan sebagai penyempurna dari kurikulum sebelumnya. 

Dalam implementasi kurikulum 2013 ini tentunya Pengawas, Kepala Madrasah 

dan guru dituntut untuk lebih meningkatkan kinerjanya. Pengetahuan, 

keterampilan, dan sikap dari pendidik ini sangat diperlukan agar dapat 

melaksanakan kurikulum 2013 sesuai dengan amanat kurikulum.  
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Kegiatan pendampingan implementasi kurikulum merupakan kebutuhan 

setiap program kebijakan penerapan kurikulum baru, sebab tanpa pengetahuan 

yang cukup bagi pelaksana di lembaga pendidikan, akan sulit kurikulum 

diterapkan sesuai dengan yang diinginkan. 

Tidak semudah yang dibayangkan, bahwa dalam memberikan pemahaman 

yang sempurna kepada guru di lapangan dengan beragam karakter, kemampuan, 

wawasan dan sambutan akan kurikulum baru ini, seperti yang terjadi di Jawa 

Timur sebagaimana dikutip dari harian Jawa Post : Kemendikbud melalui 

pemerintah kabupaten/kota memang telah melatih ribuan guru. Tetapi, tidak ada 

jaminan bahwa guru mudah memahami semangat perubahan kurikulum tersebut. 

Sebenarnya implementasi kurikulum 2013 sangat membutuhkan dukungan penuh 

dan kreativitas para guru. Sayangnya, belum semua guru paham maksud dari 

kurikulum itu. Sebab, pelatihan tidak berjalan sempurna sebagaimana yang 

dibayangkan. Salah seorang guru SMP swasta, Fitrah Insani, mengungkapkan 

bahwa pelatihan yang diikuti dirinya bulan kemarin terkesan seadanya. Para 

fasilitator hanya memberikan gambaran umum. Padahal, yang dibutuhkan Fitrah 

adalah penjelasan spesifik. ôôBahkan, saat kondisi tertentu, mereka bilang, 

ôpanduannya dibaca saja yaô. Lantas, apa gunanya kami ikut pelatihan kalau 

ujung-ujungnya disuruh membaca?ôô katanya.4  

Hal ini menggambarkan bahwa dibutuhkan seseriusan segenap komponen 

dalam mendukung terlaksananya implementasi kurikulum 2013, terutama guru, 

pengawas dan kepala sekolah/madrasah, di samping dibutuhkan keseriusan dalam 

                                                             
4 Frizal, Rumitnya Penerapan Kurikulum Baru 2013 (Sudah Latih Ribuan Guru, Masih Tidak 

Paham) JAWA POS 31 Juli 2014 (http://www2.jawapos.com/baca/artikel/5265/Rumitnya-Penerapan-

Kurikulum-Baru-2013) 
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menjalankan amanat kurikulum nasional, yakni pendidikan, pelatihan, 

pendampingan dan implementasi kurikulum 2013 di lapangan.  

Pendampingan merupakan langkah awal yang sangat penting untuk 

mempercepat pemahaman dan keterampilan dalam mengimplementasikan 

Kurikulum 2013. Kegiatan pendampingan bertujuan memberi penguatan kepada 

madrasah agar dapat melaksanakan Kurikulum 2013 dari tahapan merencanakan 

pembelajaran, melaksanakan pembelajaran, dan mengevaluasi pencapaian 

kompetensi peserta didik dengan baik. Fokus pendampingan pelaksanaan 

Kurikulum 2013 meliputi pemantapan pengetahuan guru terhadap Kurikulum 

2013 yang mencakup: Standar Kompetensi Lulusan (SKL), kerangka dasar dan 

struktur kurikulum, standar proses, standar penilaian dan pengisian laporan hasil 

pencapaian kompetensi (rapor) peserta didik, penyusunan RPP, serta 

pengembangan bahan ajar, buku guru, buku siswa, muatan lokal, matrikulasi 

(bridging course), bimbingan dan konseling, dan ekstrakurikuler. 

Untuk mencapai suatu kondisi manajemen pendampingan yang memenuhi 

ketentuan implementasi Kurikulum 2013, diperlukan konsep penjaminan mutu 

pendampingan yang jelas dan terukur. Hal tersebut bertujuan mengidentifikasi 

kesenjangan dan menemukan penyebab terjadinya perbedaan antara kondisi ideal 

dengan hasil unjuk kerja (kinerja) pendampingan. Informasi tersebut diperlukan 

dalam rangka perbaikan mutu berupa potret realitas ketercapaian pendampingan 

Kurikulum 2013 dan pola-pola hubungan antar berbagai dimensi realitas tindakan 

sesuai standar dan prosedur yang ditetapkan tentang Implementasi Kurikulum. 

Terjadi beberapa perbedaaan konsep pemahaman oleh segenap komponen di 

berbagai lembaga pendidikan khususnya madrasah di bawah Kementrian Agama 
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dalam melakukan model yang tepat untuk dilaksanakan dalam pendampingan 

implementasi kurikulum 2013, hal ini wajar terjadi, mengingat petunjuk teknis 

yang dibuat oleh Direktorat Pendidikan Madrasah Direktorat Pendidikan Islam 

Kementrian Agama tahun 2015 tentang Petunjuk Teknis Pendampingan 

Kurikulum 2013 di Madrasah, masih terdapat perbedaaan dengan petunjuk teknis 

yang dibuat oleh Kementrian Pendidikan dan Kebudayaan. Hal ini terbukti dari 

pengamatan yang peneliti lakukan di beberapa Madrasah, terutama dari struktur 

program pendampingan. 

Madrasah Ibtidaiyah Negeri di Kabupaten Kotawaringin Barat terdiri dari 

empat Madrasah, yaitu MIN Mendawai, MIN Baru, MIN Kumai Hilir dan MIN-2 

Kumai, dan lima Madrasah Ibtidaiyah Swasta. Di antara Madrasah tersebut sangat 

berpariatif dalam memberlakukan Kurikulum 2013, sebagian besar masih 

memberlakukan Kurikulum 2006. 

Madrasah Ibtidaiyah yang sudah melaksanakan Kurikulum 2013 sejak tahun 

pelajaran 2014-2015 adalah MIN Kumai Hilir, sedangkan yang memberlakukan 

sejak tahun pelajaran 2015-2016 adalah MIN-2 Kumai, MIN Mendawai dan MIN 

Baru, sedangkan  Madrasah Ibtidaiyah Swasta masih menerapkan Kurikulum 

2016, dan direncanakan akan memberlakukannya mulai tahun pelajaran 2016-

2017, hal ini dikarenakan belum meratanya pemahaman pengelola madrasah 

terhadap implementasi Kurikulum 2013 dan minimnya perangkat pendukung 

akibat dari pemberlakuan Kurikulum 2013.5 

Pada tahun 2015 Menteri Agama melalui Direktur Pendidikan Islam 

mengeluarkan Surat Keputusan nomor 481 tahun 2015, tentang Madrasah yang 

                                                             
5 Data KKKMI Kotawaringin Barat tahun 2015 
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mendapatkan program Pendampingan Implementasi Kurikulum 2013 seperti 

tertuang pada lampiran, bahwa seluruh Madrasah Ibtidaiyah Negeri di 

Kotawaringin Barat termasuk yang mendapatkan program tersebut.6 

Hal ini merupakan langkah positif dengan mengembangkan pendidikan dan 

pelatihan serta pendmpingan berbasis madrasah (school based trining program), 

sebab dengan kewenangan diberikan kepada madrasah untuk membuat program 

pelatihan atau pendampingan secara mandiri, akan memberikan peluang bagi 

madrasah yang memiliki kepentingan terhadap peningkatan mutu guru dalam 

implementasi kebijakan baru, sehingga tidak ada alasan bahwa mereka tidak 

diberi kesempatan untuk mendapatkan pengetahuan tentang kurikulum 2013. 

Proses pembelajaran terhadap kerangka konseptual dan filosofis kurikulum 

baru harus didasari pada eksistensi sekolah/madrasah, oleh karena itu meletakkan 

semua kegiatan pelatihan dan sosialisasi rencana  implementasi kurikulum baru di 

sekolah/madrasah akan menjadi solusi efektif untuk melihat efektivitas  kebijakan 

pengembangan kurikulum.7 

MIN-2 Kumai merupakan salah satu Madrasah Ibtidaiyah Negeri di 

Kabupaten Kotawaringin Barat yang mengimplementasikan Kurikulum 2013 

sekaligus mendapatkan program pendampingan, merupakan madrasah ibtidaiyah 

yang menjadi objek penelitian ini. Mengingat pentingnya implementasi 

Kurikulum 2013, sebagai bentuk dan menindaklanjuti kebijakan Pemerintah, 

maka Peneliti merasa perlu untuk menggambarkan bagaimana model 

pendampingan implementasi Kurikulum 2013, yang dilakukan oleh MIN-2 Kumai 

                                                             
6 Surat Keputusan Direktur Pendidikan Islam nomor 481 tahun 2015, tentang Madrasah yang 

mendapatkan program Pendampingan Implementasi Kurikulum 2013 
7 Ahmad Baedowi,, Calak Edu 4, Esai-Esai Pendidikan 2012-2014, Bandung, PT. Pustaka 

Alvabet, 2015, h. 191-192 
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peneliti anggap berbeda dari apa yang dilakukan oleh Madrasah Ibtidaiyah Negeri 

lain di sekitarnya, sehingga peneliti tertarik untuk memperdalam dan memberi 

judul penelitian ini sebagai berikut: ñMODEL PENDAMPINGAN 

IMPLEMENTASI KURIKULUM 2013 DI MADRASAH IBTIDAIYAH 

NEGERI- 2 KUMAI. KABUPATEN KOTAWARINGIN BARATò   

Besar harapan peneliti semoga hasil dari laporan penelitian ini memberikan 

dampak dan gambaran akan terlaksananya pendampingan pelaksanaan baru sesuai 

harapan dan cita-cita Pemerintah Republik Indonesia. 

 

 

B. Fokus dan Sub Fokus  Penelitian. 

Dalam pengembangan kurikulum dibutuhkan keseriusan unsur madrasah 

baik kepala madrasah, pengawas, guru, masyarakat, orang tua dan perangkat fisik 

dan non fisik lain seperti kebijakan pemerintah, manajemen dan pengelolaan, 

pengetahuan dan keterampilan pendidik dan tenaga kependidikan,  buku, media, 

alat, dan pendukung lainnya, seperti model yang merupakan bungkus atau bingkai 

dari penerapan suatu pendekatan, metode, dan teknik untuk pendampingan 

implementasi kurikulum, sehingga dalam persiapan penerapan kurikulum itu 

sendiri dapat dilaksanakan dengan efektif dan efisien. 

Dalam implementasi kurikulum dibutuhkan sistem yang tertata dengan 

struktur yang terbentuk dalam manajerial yang baik. Sehingga menjadi mutlak 

sebelum pelaksanaannya dibutuhkan pengenalan kurikulum dan pemberian 

wawasan pengetahuan serta pelatihan keterampilan sampai pada saat 

pelaksanaannya dibutuhkan bimbingan, pendampingan, pemodelan, pengawasan, 

pemantauan, diskusi-diskusi, pembiasaan, dan tindak lanjut perbaikan, sampai 
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kepada kesimpulan-kesimpulan dan kesepakatan bersama untuk mendapatkan 

sebuah pemahaman, pengetahuan, nilai-nilai dan keterampilan yang harus dimiliki 

dan dikuasai oleh pelaksana kurikulum itu sendiri (Kepala madrasah, pengawas 

dan guru-guru). 

Dari rangkaian pemikiran di atas penulis merasa perlu menggaris bawahi 

fokus penelitian ini adalah model yang dipergunakan dalam implementasi 

pendampingan kurikulum 2013 di MIN-2 Kumai Kotawaringin Barat dengan sub 

fokus: 

1. Model Pendampingan  

Terkait dengan model dan metode-metode yang akan dipergunaan 

dalam pendampingan implementasi kurikulum 2013 di MIN-2 Kumai 

Kotawaringin Barat. 

2. Impementasi Kurikulum 2013. 

Terkait dengan proses pengelolaan pendampingan implementasi 

kurikulum 2013 di MIN-2 Kumai Kotawaringin Barat sesuai prosedur model 

pendampingan implementasi kurikulum berdasarkan model dan metode yang 

dipilih. 

 

C. Rumusan Masalah. 

Untuk mengetahui bagaimana pelaksanaan model pendampingan 

implementasi kurikulum 2013 di MIN-2 Kumai, perlu dibuat rumusan masalah 

sebagai pedoman dalam penelitian yang akan dilaksanakan sebagai berikut: 

1. Bagaimana model yang dipergunakan dalam pendampingan implementasi 

Kurikulum 2013 di MIN-2 Kumai Kotawaringin Barat? 
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2. Bagaimana analisis kebutuhan kegiatan pendampingan implementasi 

Kurikulum 2013 di MIN-2 Kumai Kotawaringin Barat dilaksanakan? 

3. Bagaimana desain program pendampingan implementasi Kurikulum 2013 di 

MIN-2 Kumai Kotawaringin Barat dirumuskan? 

4. Bagaimana model pendampingan implementasi Kurikulum 2013 di MIN-2 

Kumai Kotawaringin Barat dilaksanakan? 

5. Bagaimana pengendalian model pendampingan implementasi Kurikulum 2013 

di MIN-2 Kumai Kotawaringin Barat?. 

 

D. Tujuan dan Kegunaan Penelitian 

1. Tujuan Penelitian. 

Adapun tujuan penelitian yang ingin dihasilkan dari penelitian model 

pendampingan implementasi kurikulum 2013 di MIN-2 Kumai Hilir 

Kotawaringin Barat ini adalah: 

a. Untuk memahami dan mendiskrpsikan model yang dipergunakan dalam 

pendampingan implementasi Kurikulum 2013. 

b. Mendiskripsikan kegiatan analisis kebutuhan pendampingan 

implementasi Kurikulum 2013. 

c. Mendiskripsikan perumusan desain program model pendampingan 

implementasi Kurikulum 2013. 

d. Memaknai pelaksanaan model pendampingan implementasi Kurikulum 

2013. 

e. Mendiskripsikan pengendalian model pendampingan implementasi 

Kurikulum 2013. 




